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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan mno. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba® b -
<
I ta' t
& sa ) s (dengan titik di atas)
| T ] |
| z | J |
C ha‘ h h (dengan titik di bawah)
c kha' kh -
> dal d -
> zal Z z (dengan titik di atas)
J ra r -
) zai z -
s sin S -
o syin sy -
0P sad $ s (dengan titik di bawah)




P dad d d (dengan titik di bawah)
b ta t t (dengan titik di bawah)
b za' z z (dengan titik di bawah)
C ‘ain ‘ koma terbalik
i—_ gain g -
A fa* f -
T qaf q -
4 kaf k -
J lam I
¢ mim m
J |  nun n |
9 wawu w
—A ha’ h -
apostrof  (tetapi
s hamzah ? dilambangkan apabila ter-
| letak di awal kata)
&3 ya y -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau difiong.

a. Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya

transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin
— Fathah a
— Kasroh i
:—- Dammah u
Contoh:
5 - kataba
J»‘w su’ila
b. Vokal Rangkap

berupa tanda atau harkat,

Nama

a; - yazhabu
S5 - Zukira

Vokal rangkep bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
< i Fathah dan ya ai
S —:—- Fathah dan wawu au
Contoh:
S - kaifa
3. Maddah

Nama
adani
adanu

J »- haulun

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda

”

Nama

rd

J—

Ty Fathah dan alif atau alif

Maksurah

vii

Huruf Latin

Nama

a dengan garis di atas



& Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
S i dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh
JB - qala J:-; - qila
(s*) - Tama J 522~ yaqillu
. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ Marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (t).

Contoh - 5 ) siall A133a = Madinatul Mimawwarah

. Ta’ Marbutah mati

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)

Contoh: a>lls- Talhah

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ Marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: &l 4. 4, - raudah - al-Jannah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
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dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

w

Contoh: &) _ - rabbana =%- nu‘imma

. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “JV”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh huruf qamariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh : J’-:J‘ — ar-rajulu
3} — as-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti olech huruf qamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya.

Contoh: V-LZJ\ - al-qalamu IO _al-jalalu

Bila diikuti oleh huruf syamsiyah mupun huruf qamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan

dengan tanda sambung (-)



7.

8.

9.

Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

tg - syai’un < 4l - umirtu

¢ o\ - an-naw’u O 345=U - ta’khuzuna
Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,

Ait il
L4114

ulis terpisah, Hanva kata kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

AN b A ol s - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin atau
Wa innallaha lahuwa khairur- razigin

s} J'_.,.U 9 Jgﬁ\ \ )9 jB - Fa ‘aufu al kaila wa al mizana atau

Fa ‘auful — kaila wal — mizana

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital



10.

seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

J gy g“ Lezle 5 - wa ma Muhammadun illa Rasul

u.a\.:U (P J:',f :')\ - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :
S c‘:’ 9 A . A - nagrun minallahi wa fathun qorib
(P S Y & - lillahi al-amru jami’an
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.



KATA PENGANTAR
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Segala puji dan syukur hanyalah bagi Allah SWT., yang hanya karena rahmat,
taufig, dan hidayah-Nya penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini. Kemudian salawat
dan salam semoga selalu tercurahkan kepada NabiMuhammad SAW., keluarga,
sahabat-sahabat, serta orang-orang yang mengikutinya hingga akhir zaman.

Skripsi yang berjudul “SALAT JUM’AT (STUDI KOMPARATIF ANTARA

PEMIKIRAN T.M. HASBI ASH-SHIDDIEQY DAN KYAI MOCHAMMAD

RATICITTAD RATDOTIIN Alharadnlillaoh 141oh colscni forcicnn Alacon idoma nomilibhon
IS N R WA Wy ) . ivAaws L] III} £ xRN i Fasasprtana L)

Al ranioieEiint clah selesn i dERENSUEINREENE . ulama ] &
topik ini adalah karcna masalah salat jum’at ini seringkali terjadi perbedaan pendapat,
yang tidak jarang, mengakibatkan terjadinya perpecahan di kalangan ummat Islam.
Selain itu pembahasan ini diharapkan menjadi solusi bagi mereka yang tidak
mempunyai kesempatan untuk melakukan salat Jum’at, scperti sopir, pckerja
bangunan, karyawan dil.

Dalam penyusunan skripsi ini penyusun menyadari sepenuhnya bahwa
walaupun sudah mengerahkan segala kemampuan, tetapi masih jauh dari
kesempurnaan. Untuk itu penyusun sangat berharap akan adanya masukan, baik
berupa kritik atau saran yang sifatnya membangun untuk dilakukan perbaikan.

Dengan selesainya skripsi ini, penyusun hendak mengucapkan terima kasih

yang dalam dan tulus kepada yang terhormat :
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1. Bapak Dr. H. Syamsul Anwar, MA. selaku Dekan Fakultas
Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2. Bapak Prof. Drs. H. Sa’ad Abdul Wahid dan Drs. Supriatna
selaku Pembimbing I dan Pembimbing II, yang telah melakukan
bimbingan secara maksimal dalam penyusunan skripsi ini, pada
beliau berdua penyusun menghaturkan banyak terima kasih.
Demikianlah semoga jasa dan budi beliau-beliau menjadi amal yang saleh dan
mendapat balasan dari Allah SWT dengan pahala yang berlipat ganda.

Akhirnya hanya kepada Allah jualah penyusun memohon ampunan dan
petunjuk dari segala kesalahan.

Yogyakarta, 14 Rabiul Akhir 1424 H
15 Juni 2003 M
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Islam diyakini oleh pemeluknya sebagai agama yang komprehensif,
universal, dan berlaku sepanjang zaman. Keyakinan ini didasari oleh ayat terakhir

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yaitu :

D L) Sl o8] Caia g (ans wSole Caad) g aSi0 oK) e gl

Dengan demikian Islam memberikan acuan normatif terhadap seluruh
aspek kehidupan, baik yang menyangkut hubungan manusia dangan Tuhannya
{(habl mia-Allak) maupun manusia dongan manusia lainnya (Zab/ in an--nas).
Acuan normatif itu dapat ditemukan secara esensial (prinsip) dalam al-Qur’an
' dan al-Hadis dalam bentuk global, sedangkan penjabarannya diserahkan kepada
penafsiran (7jtihad) ummat sesuai dengan kondisi, tempat dan perkembangan

Zamannya.

Tidak pelak lagi, universalitas Islam tersebut, telah menimbulkan
“image’ yang beragam (heferogen) pemahaman ummat terhadap ayat-ayat
“qauliyah’ dan “kauniyal’ baik yang tertera dalam literatur al-Qur’an dan al-

Hadis maupun yang berupa “tanda-tanda alam” yang sarat perubahan ini.

' Al-Maidah (5) : 3.



Hukum Islam merupakan bagian dari fenomena ini, schingga tidak jarang
terjadi banyak perbedaan pendapat di kalangan ummat Islam. Hal ini merupakan
konsekuensi dari universalitas Islam. Perbedaan ini dipicu oleh banyak faktor.?
Selain karena adanya nas-nas yang mujmal, juga dipengaruhi oleh kondisi sosial,
perkembangan zaman, metode ijtihad dan faktor subyektif dari mujtahid.

Salat Jum’at merupakan satu bagian dari sekian banyak masalah yang
diperselisihkan, schingga tidak jarang pelaksanaannya cenderung beragam, baik
yang berhubungan dengan tempat, waktu, syarat, rukun dan sebagainya, hal ini di
sebabkan karena beragamnya faham, tradisi, kondisi, komunitas, dan situasi yang
berbeda.

Walupun hanyak sekali nerbedaan pendapat di seputar permasalahan salat
Jum’at ini, namun secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua kelompok.
Pertama, pendapat Jumhur Ulama (mayoritas ulama), Kedua, pendapat Gairu
Jumhur Ulama (minoritas ulama).

Jumhur Ulama berpendapat bahwa salat Jum’at wajib bagi setiap muslim,
laki-laki, merdeka, sampai umur, dan menetap di kampung. Karenanya tidak
wajib Jum’at, menurut mereka, atas wanita, budak, anak kecil, orang gila, orang
sakit dan musafir.

Pelaksanaan salat Jum’at harus berjama’ah dan didahului oleh dua

khutbah. Pendapat jumhur ini berdasarkan kenyataan bahwa Rasulallah saw. dan

) D Selengkapnya dapat dibaca pada bukunya Muhammad Ali Hasan, Perbandingan
Mazhab, Cet. ke-3 ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1998), him.118-120.



para sahabat tidak pernah mengerjakan salat Jum’at melainkan dalam
berjama’ah. Sementara itu bagi orang yang tidak dapat menghadiri jama’ah
Jum’at, baik karena ‘uzur maupun bukan karena uzur, harus mengerjakan salat
Zuhur, demikian itu karena jumhur berpendapat bahwa salat Jum’at adalah
pengganti salat Zuhur.

Adapun waktu salat Jum’at adalah pada waktu salat Zuhur, karena salat
Jum’at merupakan pengganti salat Zuhur.

Di sisi lain kenyataan adanya pendapat selain jumhur ulama sudah terjadi
semenjak masa sahabat. Sebagai contoh apa yang diriwayatkan dari Abdullah Ibn
Silan bahwa Abu Bakar as-Siddiq tclah menyelesaikan salal Jum’at dan
khuthahnya sebelum siang (gabla nistir an-nahari)™ Hal vano cama inga telah
diriwayatkan dari Abdullah Ibn Salamah bahwa Ibnu Mas’ud melaksanakan salat
Jum’at pada waktu pagi (duha)”

Pada masa pemerintahan Bani Amawiyah terjadi juga “penyimpangan’
dari pendapat Jumhur, dimana Khalifah Mwawiyah bin Abi Sufyan senantiasa
berkhutbah dengan duduk™. Hal ini belum pernah terjadi pada sahabat lainnya.

Sementara itu dalam kitab Bidayah al-Mujtahid disebutkan bahwa ada
pendapat yang mengatakan bahwa salat Jum’at adalah fardu kifayah, bahkan ada

pendapat yang ganjil yang menyatakan bahwa salat Jum’at itu sunnah.®

* Ibnu Hazm, AJ-Muballs (Bairut, Libanon : Dar al-Fikr, tt.), V: 42.
Y Ibid him.43.

N As-San’ ani, Subul as-Salam (Bairut : Dar al-Kutub al-Iimiyah, 1988), I1 : 102.



Abu Umar Ibn ‘Abdi al-Barri menceritakan bahwa Dawud Ibn ‘Ali
berpendapat bahwa salat Jum’at diwajibkan atas individu, yakni dua rakaat
saja,” yakni taklif salai Jum’at itu atas individu bukan atas jama’ah, sehingga
salaf Jum’at tidak wajib berjama’ah.¥

Beberapa pendapat yang telah diuraikan di atas merupakan pendapat yang
“menyalahl’ Jumhur, schingga dapat dikatakan sebagai pendapat Gairu Jumbhur.

Bila melihat kenyataan tersebut di atas, maka Prof.Dr. T.M. Hasbi Ash-
Shiddieqy dan Kyai M. Muchtar Mu’thi dapat dikatakan sebagai pengikut
pendapat  Gairu Jumhur di kalangan ulama Indonesia. Mereka berdua sama-
sama mcmposisikan diri, dalam masalah salat Jum’at ini, “mcnyalahi” Jumhur
dalam beberapa hal. namun tidak <era merta mercka selaln <ama dalam
menggunakan dalil dan metode ijtihadnya. Dalam masalah jama’ah dan khutbah
Jum’at mereka mempunyai pendapat yang, kurang lebih, sama, yakni tidak
memasukan keduanya sebagai syarat maupun rukun salai Jum’at.” walaupun

mercka menggunakan dalil dan melode yang berbeda. Dalam masalah waktu

9 Tbnu Rusyd, Bidayah al-Mujtshid wa Nihayah al-Muqgtasid (Bairwt : Dar al-Fikr, tt.),
I:113.

) Ketika Dawud Ibn Ali mengomentari hadis yang diriwayatkan oleh Umar " Salat al-
Jumu’aty rak’atani, wa salat al- musafiri rak’atani, tamamun gairi qasrin ‘ala lisani Nabiyikuni |
Ibnu Hazm, a/Mubhalla...,hlm.45

% Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Salat, Cet.ke-13 (Jakarta : Bulan Bintang, 1984), him.
425.

) Ibid. him. 384-418. Lihat juga pada bukunya Moch. Muchtar Mu’thi, Mengerjakan
Salat Zulur dan Salat Jum ’at Bukan Karangan, Akan Tetapi Melaksanakan Perintah Allah Ta’ala
dan Rasulallah (Losari, Ploso :Majma’al Bahraini, 1987), IV: 14-24.



salat Jum’at, mereka tidak sependapat. Dalam hal ini Hasbi sependapat dengan
Jumhur, yaitu waktu salat Jum’at pada waktu salat Zuhur.'” Tidak demikian
dengan Mu’thi, ia mengatakan bahwa waktu salat Jum’at tidak terbatas hanya
pada waktu Zuhur, tapi lebih luas dari itu, yakni boleh pagi, boleh siang, boleh
sore, yang penting masih pada hari Jum’at. Hal ini didasari pemikiran bahwa
antara salat Jum’at dengan salat Zuhur tidak ada hubungan apa-apa, karena salat
Jum’at adalah kewajiban mingguan sedangkan salat Zuhur adalah kewajiban
harian., seperti halnya salat hari raya (‘iedul fitri dan ‘iedul adha) sebagai
kewajiban tahunan.'” Konsekuensinya Mu’thi juga mewajibkan salat Zuhur pada
hari Jum’at itu.

Pemikiran kedua ulama tersehut sangat menarik untuk dikaii terntama
yang berkaitan dengan salat Jum’at. khususnya bagi penulis. Karena, sclain
keduanya merupakan tokoh yang meganut mazhab minoritas dan menimbulkan
pro dan kontra di kalangan muslimin Indonesia, mereka juga tokoh anutan di
kalangan masing-masing. Hasbi merupakan tokoh akademis yang mempunyai
pemikiran yang progresif yang sarat dengan nuansa pembaruan, sehingga diberi
gelar sebagai Penggagas Figih Indonesia oleh Prof. Dr. Nourouzzaman Ash-

shidieqy.'”

12 Nourouzzaman Ash-Shiddieqy, Figih Indonesia Penggagas Dan Gagasannys, Cel. ke-
| (Jakarta : Pustaka Pelajar, 1997), hlm. 179.

'Y Lihat dalam bukunya Moh. Muchtar Mu’thi, Mengerjakan Salat Zuhur ... IV : 7.

12 Sebagaimana ditulis oleh Nourouzzaman Ash-Shiddieqy, yang mulanya adalah sebuah
Disertasi untuk meraih gelar Doktor, kemudian diterbitkan menjadi sebuah buku oleh penerbit
Pustaka Pelajar, yang berjudul “ Figih Indonesia Penggagas Dan (Gagasannya” (Jakarta : Pustaka
Pelajar, 1997),



Sedangkan Mu’thi merupakan tokoh sufi, scorang Mursyid tariqah,'”

walaupun belum terkenal, namun dalam Ensiklopedi Islam ia dimasukkan sebagai
pendiri tariqah satu-satunya di Indonesia yang namanya disejajarkan dengan
tokoh-tokoh pendiri tarigah lainnya.'

Selain dari pada itu, menurut hemat penyusun, pendapat kedua tokoh
tersebut sangat relevan dengan tuntutan dan perkembangan zaman. Utamanya
pemikiran kedepan bagi pelaku bisnis dan dunia perekonomian lainnya.

Di era perekonomian dan perdagangan bebas, dimana kompetisi adalah
hal yang tidak terelakkan lagi, efisiensi waktu merupakan suatu keharusan, setiap
saat yang dilalui mcrupakan modal yang berharga yang harus dimanfaatkan
dengan schaik-baiknya menuntut adanva nernbahan sistem nelaksanaan Tum’at
Karena peclaksanaan salat Jum’at yang ada selama ini (mengikuti mazhab
Jumhur) yang penuh syarat dan rukun, sangat memboroskan waktu (memerlukan
waktu yang lama), sehingga dipandang hal ini telah berpengaruh langsung pada
daya produksi (produktifitas) ummat Islam yang berdampak pada melemahnya

daya saing ummat Islam dalam kancah perekonomian global.

' Beliau adalah Pendiri sekaligus Mursyid Tarigah Shiddigiyyah yang berpusat di
Losari Ploso Jombang Jawa Timur. Selengkapnya lihat hasil penelitiannya Ahmad Sodli, Studi
Kasus Tarekat Siddigiyyah di Kecamatan Ploso Kab. Jombang, (Semarang :Depag, tt), hlm. 15.

'Y Buku Ensiklopedi Islam ini terdiri Dari V jilid, disusun oleh 80 orang yang sebagian
besar adalah dosen-dosen Perguruan Tinggi. Kitab yang menjadi rujukan ada 1049 kitab, di
tambah masukan Dari Duta-duta Besar Negara Islam. Lihat Ensiklopedi Islam (Jakarta : PT.
Ikhtiar Van Hove : 1995), V: 67.



B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan pokok masalah yang akan
menjadi fokus dan titik pembahasan pada skripsi ini:
“Mengapa terjadi perbedaan pendapat antara TM.Hasbi ash-Shiddieqy dan Kyai

M. Muchtar Mu’thi dalam masalah salat Jum’at ?”

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun penelitian tentang salat Jum’at ini bertujuan :

Menjelaskan faktor terjadinya perbedaan pendapat antara T.M. Hasbi as-

Shiddieqy dan Kiyai M. Muchtar Mu’thi dalam masalah salat Jum’at.

Kegunaan:

1. Kontribusi bagi hazanah keilmuan dan kepustakaan Islam, (erutama
masalah salat Jum’at serta hal-hal yang berkaitan di dalamnya.

2. Bahan yang berguna bagi penclitian lebih lanjut, khususnya masalah

yang berkaitan dengan salat Jum’at.

D. Telaah Pustaka

Telah menjadi pendapat mayoritas ulama bahwa salat Jum’at adalah fardu
‘ain hukumnya, walaupun masih ada sedikit ulama yang mengatakan bahwa salat
Jum’at hukumnya fardu kifayah, bahkan ada pendapat ganjil yang menyatakan

bahwa salat Jum’at itu sunnah.'”

' Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid... him.113.



Kenyataan salat Jum’at fardu ‘ain, ini berarti salat Jum’at menempati
posisi penting sebagai sendi-sendi agama sebagaimana salat lima waktu, bahkan
ada pendapat yang mengatakan bahwa salat Jum’at itu adalah seutama-utamanya
salat.'®

Mengingat posisi pentingnya, salat Jum’at telah banyak menarik
perhatian para Fugaha untuk senantiasa membahas dalam berbagai ragam kitab
figih, sehingga hal itu memunculkan beragam pendapat di seputar permasalahan
salat Jum’at . Kenyataan ini memberi bukti bahwa fenomena salat Jum’at adalah
interpretable.

Kajian tentang permasalahan salat Jum’at dalam kitab-kitab figih
kebanvakan masih terhatas nada <atu mazhab tertentu, sedikit sckali vang
mengadakan perbandingan dari berbagai mazhab, kalaupun ada itu hanya terbatas
pada perbandingan mazhab yang empat. Misalnya kitab A/-Figh ‘ala al- Mazahib
al-Arba’ah karya Abdur Rahman al-Jaziri, kitab a/-Mizan al-Kubra karya as-
Sya’rani, kitab kifayah al-Akhyar karya Imam Taqiyuddin Abu Bakar al-Husaini,
kitab Bidayah al-Mujtahid karya Ibnu Rusyd, Kitab a/-Muhalla karya Ibnu Hazm
kitab as-Salatu ‘als Mazahibi al-Arba’ah karya Abd al-Qadir ar-Rahbawi yang
telah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dengan judul -Salar Empat

Mazhab, kitab Mugqaranah al-Mazahib karya Mahmud Syalthut.

16) A.Chodri, Romli, Permasalahan Salat Jum’at, cet. ke-1 (Surabaya : Pustaka Progresif,
1996), him. 42.



Dari telaah kitab-kitab di atas, semuanya merupakan perbandingan di
seputar mazhab yang empat , yaitu Mazhab Hanafi, Mazhab Maliki, Mazhab
Syafi’i, Mazhab Hambali dan belum ada yang mengkaji permaslahan salat Jum’at
menurut pendapat di luar mazhab yang empat (Gairu Jumhur) secara spesifik,
kalaupun ada itu hanya sedikit sekali. Kenyataan pendapat di luar Jumhur Ulama
itu ada, di antaranya mazhabnya /bnu ‘Abbas dan Dawud ‘Ali"”

Di kalangan Ulama Indonesia yang berbeda dengan Jumhur dalam
permasalahan galat Jum’at ini adalah Hasbi As-Shiddieqy. Pendapat-pendapatnya
tertuang dalam kitab “Pedornan Salat”. dalam buku ini Hasbi menempatkan satu
bab khusus yang membahas masalah salat Jum’at, dimana pendapat-pendapatnya
hanvak vang “menvalahi” Inmhur [Mama  Hal ini menimbulban reaksi dari
kalangan ulama Jumhur.

Dalam mempertegas dan menguatkan pendapatnya tersebut Hasbi
menulis artikel yang cukup panjang, berjudul” Mengapa Saya Menyalahi Jumhur
dan Mewajibkan Jum’at juga atas Orang yang Tidak Kemasjid”"®

Sosok Hasbi, yang mempunyai pemikiran progresif ini, telah menarik
perhatian Prof. DR. Nourouzzaman Ash-Shiddieqy untuk mengkajinya, lahirlah
sebuah karya yang berjudul ” Figih Indonesia Penggagas dan Gagasanya®. Dalam

bukunya, Nourouzzaman, mendeskripsikan Hasbi dari berbagai aspek

' Hasbi Ash-Shiddieqy, dalam artikel :” Mengapa saya Menyalahi Jumhur dan
Mewajibkan Jum’at juga atas Orang yang tidak ke masjid”, Aljami’ah Th. X111 (1974) No. 7 hlm.
10.

'® Selengkapnya dapat dilihat pada Jurnal Al-Jami’ah Nomor 7, Th. XIII, 1974 him.
10-34
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kehidupannya termasuk hasil-hasil ijtihadnya. Dalam masalah Jum’at,
Nourouzzaman tidak memberikan analisis terhadap pendapat-pendapat Hasbi, ia
hanya mendeskripsikan pendapatnya Hasbi.

Di sisi lain tokoh Kyai Muchtar Mu’thi menerbitkan buku yang berjudul
“Mengerjakan Shalat Dhuhur dan Shalat Jumn’at Bukan Karangan akan Tetapi
Mengerjakan Perintah Allah™” Buku tersebut memuat pendapat-pendapat Kyai
Muchtar Mu’thi seputar permasalahan salat Jum’at, sekaligus scbagai
tanggapan atas scbuah risalah yang disusun oleh tim ahli-ahli berjudul “
Kedudukan Salat Jum’at dan Dhuhur”*® yang berisi kritikan terhadap pendapat
Muchtar dan sckaligus membela pendapat-pendapat Jumhur. Karya Kyai
Muchtar lainnva  herindul “Dua Dalil Cukun” kemudian dicvenl * Sary Nafil
Cukup’’ Dua buku ini disusun guna memudahkan pembaca (pengikutnya) untuk
memahami pendapat-pendapatnya. Merasa belum puas, Kyai Muchtar,
menerbitkan satu buku lagi “ Kesaksian Adanya Ulama-ulama Besar dari Empat
Mazhab”, yang memuat pendapat-pendapat dari berbagai ulama yang intinya
sejalan dengan pendapat-pendapat Kyai Muchtar.

Dalam buku “Permasalahan Salat Jum’af”, A. Chadri Ramli mengkritik

pendapat-pendapatnya Kyai Muchtar tersebut, namun patut disayangkan karena

') Buku tersebut terdiri dari 5 jilid, dan diterbitkan oleh Majma’al Bahrain, Jombang,
tahun 1987,

29 Risalah sctebal 8 halaman, berisi 28 nomor, yang disusun oleh tim ahli-ahli, terbit
tanggal 11 Oktober 1983.
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kritikan itu hanya scbatas menyalahkan tidak dapat mengoreksi ataupun
mengevaluasi dan menunjukkan kelemahan pendapat Kyai Muchtar tersebut,?”
Dari penelusuran buku-buku tersebut, ternyata belum ada penelitian
perbandingan antara pendapat-pendapat Hasbi ash-Shiddieqy dengan Kyai Moh.
Muchtar Mu’thi, terutama dalam masalah salat Jum’at ini secara komprehensip,
untuk itu dalam skripsi ini penelitiannya akan difokuskan pada pendapat-

pendapat Hasbi ash-Shiddieqy dan Kyai Muchtar Mu’thi.

E. Kerangka Teoretik

Sebagai kitab yang sempurna, al-Qur’an telah memuat konsep-konsep
dasar yang dapat dijadikan pedoman bagi manusia agar hidupnya scjah
di dunia maupun di akhirat. Pedoman itu mangatur baik hubungan manusia
dengan Tuhannya maupun hubungan manusia dengan sesamanya.

Di dalam al-Qur’an telah disebutkan bahwa tugas utama manusia di

ciptakan oleh Allah SWT adalah untuk ibadah. Sebagaimana firman Allah swt :

2 (gl W i g pall csls g
Salah satu ibadah yang utama adalah salat lima waktu, karena dengan

menjalankan salat lima waktu berarti manusia menyadari status dirinya sebagai

D A.Chodri, Romli, Permasalaban Salat Junr’at, cet. ke-1 (Surabaya : Pustaka Progresif,
1996).

2 Az-Zariyat (51) : 56
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hamba Allah swt. Dengan salat manusia terhindar dari perbuatan keji dan
mungkar sehingga dapat menggapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

Seperti dalam firman Allah :

5 Siall g oL3AE e e 5 luall

Disamping menjalankan salat lima waktu, juga diwajibkan menjalankan

salat Jum’at, sebagaimana termaktub dalan kitab Allah :
\
A S (I gaald Gmaall o g (he 8 shoall (g0 130 1 gial sl Ll

| .
24) UJAQ?LS Oy ?S.‘ Iy ?S-h @:‘1‘ EBLD)

Dalam masalah ini banyak terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama.
Perbedaan pendapat di kalangan ulama ini muncul karena perbedaan dalam
menginterpretasikan landasan salat Jum’at itu, antara lain perbedaan dalam
memahami nas Al-Qur’an, Hadis' Nabi, adanya perbedaan syarat suatu hadis
dapat diamalkan, maupun perbedaan metode istimbat hukum dan perbedaan

dalam memahami hadis’yang secara tekstual bertentangan®”.

) Al-Ankabut (29) : 45.
29 Al-Jumu’ah (62) : 9

25 Muhammad Awwamah, Melacak Akar-akar Perbedaan Mazhab, diterjemahkan oleh
A. Zarkasyi Chumaidi (Banduag : Pustaka Hidayah, 1997), hlm. 28.
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Salat Jum’at, sebagi salah satu bentuk ibadah, perlu diperhatikan bahwa
pelaksanaannya harus sesuai dengan petunjuk nas baik al-Qur’an maupun Hadis'

Nabi. Nabi saw bersabda :

9 3 568 el 4kl e Jae (1

Untuk menerapkan hadis'di atas berarti kita harus mengetahui bagaimana
amalan yang telah diajarkan oleh Nabi saw. Untuk itu dapatlah difahami bila

ulama membuat ga’idah :

7 yaY) u.‘c Jalall \a‘,s,g (g Colagll 3.)\.3:.“@ Jua¥!

Rerkenaan dengan pedoman tersebul temyata para ulama dalam
mengemukakan dan mempertahankan pendapatnya, mereka mengemukakan
berbagai dalil dan hujah. Oleh karena itu, dalam mengkaji pendapat para ulama
tersebut diharapkan untuk dapat mengetahui akar permasalahannya, sckaligus
memilih hujah yang lebih kuat atau lebih diyakini kesahihannya. Untuk
mendapatkan kesimpulan yang demikian bukanlah perkara mudah, maka dari itu

dapat dimengerti jika para ulama menetapkan gaidah :

m Agially iy Y AlgiaY!

% Imam al- Bukhari, Sahib al-Bukhari, kitab “Buyw’”, bab “ Najsyi” (Bairmt :Dar al-
Fikr, 1981), I11 : 24. Hadis riwayat Imam al-Bukhari dari Jabir ibn Abdullah.

*" Asimuni A. Rahman, Qa’idah — qaidah Figh (Qawaid al-Fighiyah) (Jakarta : Bulan
Bintang, 1976), hlm.43
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Jerih payah yang telah dilakukan untuk mendapat kebenaran perlulah di
hargai, apalagi Nabi saw, pernah menyatakan bahwa orang yang melakukan
ijtihad apabila salah maka ia mendapatkan satu pahala atas usahanya tersebut
dan apabila ijtihadnya benar maka ia mendapatkan dua pahala, satu pahala atas

jerih payah usahanya dan satu pahala atas kebenarannya.

E. Metode Penelitian
Untuk mencapai suatu tujuan, maka metode merupakan suatu cara utama
yang dipakai untuk menguji suatu rangkaian hipotesa dengan menggunakan alat-
alat tertentu. Dalam melakukan penelitian terhadap masalah sebagaimana
diuraikan di atas, penyusun menggunakan metode penclitian scbagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research), karena
data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berasal dari bahan pustaka.
Data primer penelitian ini adalah pemikiran Hasbi ash-Shiddieqy dalam
buku Pedoman Shalat dan pemikiran Kyai Mochammad Muchtar Mu’thi
dalam buku Mengerjakan Shalat Dhuhur dan Shalat Jum’st Bukan
Karangan Akan Tetatapi Melaksanakan Perintah Allah Ta’als dan
Rasulallah, sedangkan data sekundernya adalah tulisan-tulisan lain yang

berkaitan dengan pendapatnya Hasbi ash-Shiddieqy dan Kyai Moch.

Muchtar Mu’thi.

%) Ibid, him.22.
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2. Sifat Penelitian.
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu memaparkan,
menggambarkan tema kajian secara proposional serta
menginterpretasikan kondisi yang ada untuk selanjutnya dianalisis.?”

3. Pendekatan Masalah
Metode pendekatan yang dipakai adalah dengan pendekatan normatif-
komparatif yaitu dengan mendekati permasalahan-permasalahan dalam
penelitian berdasarkan pada norma-norma hukum yang berlaku untuk
dapat dianalisis pendapat-pendapat dari kedua tokoh tersebut khususnya,
kemudian dilakukan analisis untuk mengambil suatu komparasi atau
nerhandingan di antara keduanya untuk menemukan konscp dan
pemikiran mereka.

4. Tehnik Pengumpulan Data.
Tehnik yang digunakan dalam peneclitian ini adalah studi kepustakaan
yaitu dengan menelusuri berbagai literatur yang ada kaitannya dengan
pembahasan masalah salat Jum’at.

5. Analisa data
Dalam menganalisis data-data yang ada, penyusun menggunakan metode
induktif dan deduktif karena penelitian ini bersifat kualitatif, disamping

itu scbagai pendukung metode induktif-deduktif digunakan metode

29 Mardalis, Metode Penclitian, Suatu Peadekatan Proposal ( Jakarta : Bumi Aksara,
1999), hlm. 26.
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komparatif untuk membandingkan pendapat-pendapat kedua (Komparatif

%) sesekali menggunakan model komparatif segi tiga, yakni

Simetris)
membandingkan pendapat kedua tokoh dengan pandangan umum yang di
ikuti oleh banyak orang, agar mendapatkan kejelasan dari kedua

pandangan yang diperbandingkan.

F. Sistematika Pembahasan

Penyusunan skiripsi ini disistematikan dalam bab-bab tertentu yang
antara bab satu dengan yang lainnya mempunyai keterkaitan. Untuk
menghasilkan suatu pembahasan yang runtut, maka dari bab-bab dibagi dalam
sub-anb hah

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang menguraikan secara garis
besar skripsi ini meliputi latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan
kegunaan, telaah pustaka, kerangka tcoretik, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang salat Jum’at dalam hukum islam yang
berisi pengertian salat Jum’at, sejarah salat Jum’at serta hukum salat Jum’at
secara umum. Masalah ini perlu didahulukan karena untuk mengetahui

kedudukan pendapat kedua tokoh yang akan dibahas pada bab berikutnya.

30 Anton Baker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, cet. ke-6.
(Yogyakarta : Kanisius, 1998) him. 87.
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Bab ketiga, akan dibahas sekilas tentang Hasbi Ash-Shiddieqy dan Kyai
Moch. Muchtar Mu’thi. Pembahasan bab ini difokuskan pada biografi,
pemikiran, beberapa hasil ijtihad serta pendapatnya tentang salat Jum’at.

Bab keempat, analisis perbandingan atas pendapat Hasbi ash-Shiddieqy
dan Kyai Moch. Muchtar Mu’thi. Pembahasan bab ini difokuskan untuk melacak
akar permasalahan yang menjadi sumber perbedaan pendapat mereka pada
masalah kududukan salat Jum’at, waktu salat Jum’at, diakhiri dengan
pembahasan masalah jama’ah Jum’at, kemudian dilanjutkan dengan pentarjihan
penadapat mereka.

Bab kelima, merupakan penutup dari skripsi ini yang berisi kesimpulan

dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan terdahulu mengenai salat

Jum’at, sebuah studi perbandingan antara pendapat T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy

dan pendapat Kyai Mochammad Muchtar Mu’thi, dapat disimpulkan beberapa

hal yang menjadi sumber perbedaan pendapat sebagai berikut :

1.

Mereka berbeda pendapat dalam masalah kedudukan salat Jum’at dan
salat Zuhur. Menurut Hasbi, pada hari Jum’at tidak ada syari’at salat
Zuhur yang ada hanya syari’at salat Jum’at, sedang menurut Kyai
Muchiat pada hati Jumi’at iiu disyaiiaiRaii yalal Juin'al juga disyaiiaikai
salat Zuhur. Adapun yang menjadi sumber perbedaan pendapat mereka
adalah perbedaan dalam memandang mana salat yang pokok pada hari
Jum’at itu. Menurut Hasbi salat Jum’atlah yang pokok pada hari Jum’at
itu, sehingga tidak ada syariat salat Zuhur, sedang menrut kyai Muchtar
kedua salat tersebut adalah pokok, sama-sama disyariatkan pada hari
Jum’at itu.

Mereka berbeda pendapat dalam masalah waktu salat Jum’at. Menurut
Hasbi waktu salat Jum’at adalah waktu Zuhur, namun boleh dikerjakan
sebelum zawal, sedang menurut Kyai Muchtar waktu salat Jum’at adalah
satu hari penuh (12 Jam), boleh pagi, bolch siang, boleh sore pada hari

Jum’at itu. Adapun yang menjadi sumber perbedaan pendapat mereka

104
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adalah perbedaan dalam memandang hubungan antara salat Jum’at
dengan salat Zuhur. Menurut Hasbi, salat Jum’at itu menduduki
kedudukan salat Zuhur, sehingga waktu salat Jum’at juga menduduki
waktu salat Zuhur. Sedang menurut Kyai Muchtar salat Jum’at itu tidak
ada hubungan apa-apa dengan salat Zuhur, salat Jum’at adalah kewajiban
mingguan sedang salat Zuhur adalah kewajiban harian.

3. Mereka sependapat bahwa jama’ah Jum’at bukan syarat ataupun rukun
salat Jum’at, namun menurut Hasbi, jama’ah Jum’at merupakan
kewajiban yang berdiri sendiri bagi mereka yang tidak ada uzur dan
berdosa bagi yang meninggalkannya. Sedang menurut Kyai Muchtar,
jama’ah Jum’at tidak ada bedanya dengan jama’ah salat lainnya. Adapun
yang menjadi sumbei perbodaan pondapat mercka adalah perbedaan

dalam memahami hadis Nabi.

4. Mercka sependapat bahwa khutbah Jum’at bukan suatu yang wajib.

B. Saran-saran
Setelah melalui proses pembahasan dan kajian terhadap pendapat Hasbi
ash-Shiddieqy dan Kyai Mochammad Muchtar Mu’thi tentang permasalahan
salat Jum’at, kiranya penyusun perlu mengemukakan beberapa saran sebagai
kelanjutan dari kajian penyusun atas hal-hal tersebut di atas :
1. Sebaiknya diadakan penelitian lebih komprehensif tentang permasalahan
salat Jum’at ini, schingga mampu memberikan informasi yang utuh dan

tidak mengekang dimensi manusiawi kehidupan manusia dewasa ini. Di
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samping itu diperlukan juga kajian-kajian lebih lanjut tentang
permasalahan salat Jum’at ini, sehingga dapat memberikan maslahah
yang lebih banyak.

Sebaiknya penelitian ini hanya dijadikan sebagai wacana untuk
menambah wawasan dan untuk mengetahui bagaimana sebenarnya
permasalahan salat Jum’at menurut pendapat gairu jumhur, khususnya
menurut Hasbi ash-Shiddieqy dan Kyai Mochammad Muchtar Mu’thi.
Bagi kaum muslimin yang sibuk, baik selaku pengusaha, karyawan dan
pelaku bisnis lainnya, yang menghadapi kendala teknis dalam
melaksanakan salat Jum’at dengan berjama’ah, dapat mengikuti pendapat
ini, namun harus disertai pemahaman yang mendalam dan bukan karena
ineiicaii keimudahan scimata {ctapi bonar-benar karcna keadaan yang tidak
memungkinkan (darurat).

Sebaiknya kaum muslimin tetap salat Jum’at dengan berjama’ah, karena
dalam berjama’ah terdapat banyak sekali keutamaan yang dapat

diperoleh.
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Lampiran I

TERJEMAHAN

Him,

TERJEMAHAN

BABI

Pada hari ini telah aku sempurnakan bagimu agamamu dan
telah aku cukupkan ni’matku padamu dan telah aku ridai
Islam menjadi agamamu.

11

22

12

23

Dan tidaklah aku ciptakan Jin dan Manusia kecuali untuk

‘beribadah (menyembah kepada-Ku)
Sesungguhnya salat itu mencegah perbuatan keji dan
munkar.

12

24

menunaikan salat pada hari Jum’at, maka bersegeralah
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli, sesungguhnya
yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu sekalian
mengerti. Y

Barang siapa mengerjakan suatu perbuatan yang tidak ada

| perintah dariku maka perbuatan itu tertolak (batal)

Hukum pokok pada masalah ibadah adalah balal samapi ada

| dalil yang memerintahkannya. -

Wahai orang-orang yang bcriman%aﬁla telah diseru untuk |

[

IS uati hasibhijiilad tidakdbisa dibetalken dengan iitihad

lainnya.

BAB I

18

itu kamu membersihkan dan mensucikan mercka, dan
berdo’alah untuk mecreka. Sesungguhnya do’a kamu itu
menjadi ketentraman jiwa bagi mercka, dan Allah maha
Mendengar lagi maha Mengetahui.

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat |

18

Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bersalawat
pada Nabi. Hai orang-orang yang beriman bersalawatlah
kamu untuk Nabi dan ucpkanlah salam penghormatan
kepadanya.

10

1

19

Dan sekiranya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian
manusia dengan scbagian yang lain, tentulah telah
dirobohkan biara-biara, gercja-geraja, rumah-rumah ibadah
Yahudi, dan masjid-masjid, yang didalamnya banyak
disebut nama Allah.

27

26

Wahai orang-orang yang beriman apabila telah diseru untuk
menunaikan salat pada hari Jum’at, maka bersegeralah

mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli, sesungguhnya
yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu sckalian |

[ 12

27

27

mengerti.
Salat Jum’at itu diwajibkan atas tiap-liap orang Isla?i




dalam berjama’ah, kecuali empat orang, yaitu : hamba
sahaya, perempuan, anak kecil, dan orang sakit.

13

28

28

Salat Jum’at itu diwajibkan pada orang-orang yang
mendengar seruan azan.

14

28

29

Pergi kejum’at adalah wajib bagi orang yang sudah balig.

15

31

34

Salat Jum’at itu diwajibkan atas tiap-tiap orang Islam
dalam berjama’ah, kecuali empat orang, yaitu : hamba
sahaya, perempuan, anak kecil, dan orang sakit.

16

17

35

36

40

Sesungguhnya aku berniat hendak menyuruh sescorang
menjadi imam bagi orang-orang yang berjama’ah, lalu saya
akan pergi membakar rumah-rumah mereka yang

| meninggalkan salat Jum’at.

Barang siapa meninggalkan salat Jum’at tiga kali dengan
sembrono, maka Allah akan menutup hatinya.

18

36

Barang siapa meninggalkan salat Jum'at dengan tanpa uzur
maka bersedekah dengan satu dinar, jika tidak punya maka
dengan setengah dinar.

20 |

| 49

51

| 23

{ 27

. BABII
Sembahyang satar dua raka’at. sembahyang hari raya
korban dua raka’at, ssmbahyang hari raya fitri dua raka’at,
sembahyang Jum’at dua raka’at sempurna bukan

| dipendekkan. Demikian menurut lidah Muhammad. Saw.

{

iScmbahyang safar dua raka’al, scmbahyang hari raya |

korban dua raka’at, sembahyang hari raya fitri dua raka’at,
sembahyang Jum’at dua raka’at sempurna bukan
dipendekkan. Demikian menurut lidah Muhammad. Saw.

21

54

36

Tidaklah kami tidur dan makan siang kecuali setelah salat
Jum’at.

22

66

o))

Wahai orang-orang yang beriman apabila telah diseru untuk
menunaikan salat pada hari Jum’at, maka bersegeralah
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli, sesungguhnya
yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu sckalian
mengerti,

23

=

68

68

58

—

Wahai orang-orang yang beriman apabila telah diseru untuk
menunaikan salat pada hari Jum’at, maka bersegeralah
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli, sesungguhnya
yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu sekalian
mengerti.

Adalah Nabi ketika musim sangat dingin, pagi-pagi beliau
salat dan tatkala musim sangat panas beliau salat
menunggu waktu dingin, yakni salat Jum'at.

25

69

61

Adalah Rasulallah saw. salat Jum’at ketika matahari
condong (tergelincir).

i1



BAB IV

26

73

Sesungguhnya Allah Ta’ala itu sungguh-sungguh telah
memfardukan atas mereka lima salat di dalam tiap-tiap hari
dan malam.

27

74

Sembahyang safar dua raka’at, sembahyang hari raya
korban dua raka’at, ssmbahyang hari raya fitri dua raka’at,
sembahyang Jum’at dua raka’at sempurna bukan
dipendekkan. Demikian menurut lidah Muhammad. Saw.

28

75

Rasulallah salat Jum’at kemudian kami pergi pada unta-
unta kami dan mengistirahatkannya tatkala matahari zawal.

29

75

Tidaklah kami tidur dan makan siang kecuali setelah salat
Jum’at.

30

75

Adalah Nabi ketika musim sangat dingin, pagi-pagi beliau
salat dan tatkala musim sangat panas beliau salat
menunggu waktu dingin.

31

78

10

Sesungguhnya Allah Ta’ala itu sungguh-sungguh telah
memfardukan atas mereka lima salat di dalam tiap-tiap hari
dan malam.

32

79

11

Wahai orang-orang yang beriman apabila telah diseru untuk |
menunaikan salat pada hari Jum’at. maka bersegeralah |
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli, sesungguhnya

| yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu sekalian
. t mengerti. - -
12 p Barang siapa menjumpai satu raka’at salat (jama’ah) maka |

sungguh dia telah mendapatkan salat (jama’ah) itu.

15

Apa yang dapat kamu jumpai (jama’ah) maka salatlah dan
apa yang tertinggal sempurnakaniah,.

35

|
(o)

17

1o
1o

bila tidak mendapat 1 raka’at maka salat 4 raka’at.

Bila salah satu di antara kamu mendapatkan 2 raka’at salat
Jum’at maka telah mendapatkan jum’at, dan jika
mendapatkan 1 raka’at maka salat satu raka’at lagi, dan

Salat lima dan salat Jum’at sampai Jum’at berikutnya
merupakan penghapus dosa-dosa di antara keduanya selama
tidak berbupt dosa besar.

37

91

25

Sesungguhnya salat itu adalah fardu yang ditentukan
waktunya atas orang-orang beriman.

38

94

28

Hari Jum’at itu 12 jam.

39

94

29

Adalah Rasulallah salat Jum’at tatkala matahari condong.

40

41

94

30

Adalah Nabi ketika musim sangat dingin, pagi-pagi beliau
salat dan tatkala musim sangat panas beliau salat
menunggu waktu dingin, yakni salat Jum'at.

96

35

Adalah Rasulallah salat Jum’at tatkala matahari condong.

42

96

36

Kami salat Jum’at bersama Rasulallah saw. apabila
matahari telah tergelincir. Kemudian kami kembali pulang
kami meneliti bayang-bayang (maksudnya bayang-bayang

IH



pagar tidak ada).

43

97

37

Sayidah Aisyah berkata “Bahwa Rasulallah saw. tidak
pernah meninggalkan 4 raka’at sebelum Zuhur”.

97

38

Sayidah Aisyah berkata : “Adalah Rasulallah saw. tidak
pernah meninggalkan salat malam dan bila sakit atau malas
salat dengan duduk”.

45

98

39

Barang siapa meninggalkan salat Jum’at tiga kali berturut-
turut tanpa uzur, dicatat sebagai munafik.

46

101

43

Sembahyang safar dua raka’at, sembahyang hari raya
korban dua raka’at, sembahyang hari raya fitri dua raka’at,
sembahyang Jum’at dua raka’at sempurna bukan
dipendekkan. Demikian menurut lidah Muhammad. Saw.

47

101

45

Salat Jum’at itu haq wajib bagi tiap-tiap muslim dalam
jama’am kecuali empat orang : hamba sahaya, perempuan,
_anak kecil dan orang sakit.

v




Lampiran II

Biografi Ulama

1. Ibnu Hazam

Nama lengkapnya ialah ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm bin Ghalib
bin Salih bin Khalaf bin Ma’dan bin Sufyan bin Yazid. Kakeknya, Yazid adalah
orang pertama yang masuk Islam di antara para kakeknya. Kelurganya berasal
dari Persia

Ibnu Hazm lahir di kota Kordoba, Andalusia pada hari Rabu sebelum
terbit matahari bulan Ramadan, tahun 384 H. Sejak kecil ia telah menghafal al-
Qur’an dan mendapat pendidikan dari ulama-ulama besar di Kordoba.

Ibn Hazm adalah sarjana besar dengan sejumlah keahlian. Ia dikenal
sebagai Mufassir, Fagih , Muhaddis, Usuli, Mutakkallim, Mantiqi, Tabib, Adib,
Sya’ir, dan Mu’arrih.

Ayahnya pernah memimpin sebuah Departemen. Akan tetapi Ibn Hazm
sendiri hidup secara sangat sederhana. Ia scorang Zahid. Sebagian ulama masa itu
pernah menganggap remeh kepadanya. Hal itu justru memberikan motovasi
terhadap dirinya untuk menekuni bidang keilmuan. Ia perdalam berbagai disiplin
ilmu, khususnya tentang berbagai aliran figih. Dari sini ia kemudian tampil dan
menyampaikan Kritik-kritik keras icrhadap para ulama dan paia linain denga
bahasa yang tajam. Sehingga dikatakan orang : “Ucapan-ucapan Ibnu Hazin
dipandang Hajjaj bin Y usus adalah dua sisi dari satu mata uang”.

Karena kekerasan sikapnya itu, hanya sedikit orang yang mau belajar
padanya. Meskipun tidak banyak muridnya, Tbnu Hazm mempunyai sejumlah
anak yang kemudian hari menjadi ulama terkemuka, antara lain : Abu Rafi’ al-
Fadl, Abu Usamah Ya’qub dan Abu Sulaiman al Mus’ab. Mereka inilah yang
menyebarkan dan mengembangkan ilmu orang tuanya ke berbagai penjuru.

2. Ibnu Rusyd

Muhammad bin Ahmad bin Abu al-Walid bin Rusyd dikenal dengan al-
Hafiz dari Granada dan seorang Qadi al- Jama’ah Abu Al-Walid adalah seorang
Fagih bermazhab Maliki sastrawan alim besar ahli usul figh al- hafiz filosof dan
penulis yang kritis. Ia lahir di Kordoba Spanyol tahun 520 H.

Ia memperoleh riwayat Hadis dan hafal kitab Hadis al-Muwatta’ dari
ayahnya. Ilmu figh diperoleh dari Abu al-Qasim bin BasykiwalAbu Marwan bin
Siraj Abu Bakar ibn Samhun Abu Ja’far bin Abd al-Aziz dan Abu Abdullah al-
Mazari. Sementara itu ia juga belajar ilmu kedokteran pada Abu Marwan bin
Kharbul.



Disamping menekuni bidang kedokteran ia juga aktif dalam bidang fatwa.
Ia pernah menduduki jabatan Hakim Agung pada masa Amir Ya’qub bin Mansur
seorang yang menokohkannya dan memperkenalkannya kepada para ulama.

Ibnu Rusyd adalah cendikiawan yang hari-harinya selalu diisi berfikir dan
mengarang. Konon sejak mulai bisa berfikir tidak satu hari pun yang dilaluinya
tanpa merenung dan membaca.

3. Imam al-Bukhari

Imam al-Bukhari adalah ulama hadis yang paling terkenal. Kemashurannya
disebabkan oleh usahanya mengumpulkan hadis yang dia himpun dalam kitab a/-
Jami‘ as-Sahih. Kitab ini dianggap sebagai kitab Islam yang paling utama setelah
al-Qur’an.

Pada zamannya, medan hadis bagaikan lautan yang sangat luas yang
bercampur antara hadis sahih dan hadis palsu, antara yang benar dan yang
buatan. Hadis telah dijadikan sebagai mata pencaharian hidup, dan digunakan
sebagai media untuk mendekati penguasa. Dalam kondisi semacam ini, agama
Islam akan menghadapi bahaya seperti yang tclah dialami oleh agama
sebelumnya, ketika penganutnya telah menyelewengkan kitab suci mereka.

Kemudian untuk menghindari penyelewengan di atas Bukhari mclakukan
seleksi hadis berdasarkan kesahihan hadis yang bersangkutan, bukan matannya.
Mata rantai rawi, menurut Bukhari, merupakan tiang pancang hadis. Jika ia
robol, maka robohiah hadisnya, jika maia raiiai itu benai, hadisiya Jdapat
diterima, walaupun seperti apa isinya. Secara teoritis, hadis sahih wenurut
Bukhari, adalah hadis yang disepakati oleh rawi sigat yang meriwayatkan dari
sahabat yang mashur, yang tidak terjadi perselisihan antara para sigat itu sendiri.

4, Imam Tirmizi

Nama lengkapnya adalah Abu al-Hasan Muhammad ibn ‘Isa berasal dari
desa Tirmizi di pantai sungai Jihan di Bukhara. Dalam membaca kalimat Zirmiz/
boleh dengan tiga macam yaitu: Tirmizi, Turmuzi, Tarmizi.

Beliau lahir pada tahun 200 H, dan wafat tahun 267 H. Kitab Tirmizi
termasuk kitab yang disebut “Kitab yang Enam” yaitu: Bukhari, Muslim, Abu
Dawud, Tirmizi, Nasa’i, dan Ibn Majah. Beliau termasuk penulis kitab terkenal
juga hadis-hadisnya bisa dijadikan pegangan dalam mengambil keputusan setiap
permasalahan dan umum juga mengakui hadis-hadisnya, walaupun tingkatannya
di bawah kitab (Sahih Bukhari)



5. Dawud al Zahiri

Namanya adalah Dawud bin Ali bin Dawud bin Khalaf al Isbihani yang
biasa dipanggil Abu Sulaiman. Lahir di Kufah. Isbihan atau Asbihan merupakan
salah satu kota besar di Persia Iran.

Keahlian Dawud dalam berbagai ilmu diperoleh di Nisapur Iran dari
Ishaq bin Rahawih Abi Sur Sulaiman Bin Harb. Dawud semula adalah pengikut
mazhab Syafi’i yang fanatik. Ia bahkan sudah menulis dua buah buku biografi
imam ini.

Dawud dikenal scbagai pendiri aliran figih Zahiri tekstualis. Aliran ini
hany mengambil dasar hukum dari al-Qur’an dan Hadis menurut bunyi literernya.
Ia menolak penafsiran baik melalui logika maupun giyas.

Mazhab Dawud Zahiri berkembang sampai abad ke V Hijriyah. Para
pengikutnya banyak yang telah menulis pikiran-pikiranya baik Figih maupun
Usul Figih. Salah satu murid yang setia dan terus menyebarluaskan faham Zahiri
adalah Ibn Hazm yang terkenal dengan kitab monumentalnya yaitu al-Muhalla.

VII
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Nama

TTL

Jenis Kelamin
Alamat Asal

Nama Orang Tua
Ayah

Ibu

Pekenjaan Orang Tua
Ayah

Ibu

Alamat Orang Tua

Pendidikan :

CURRICULUM VITAE

: EDY GIYARNO

: Ngawi, 12 Mei 1975

: Laki-laki

: Mekarsari Jaya, Lambu Kibang, Tulang Bawang

Lampung, 34595.

- Ahmad Waluyo
. Situm

. Wiraswasta.
. Ibu Rumah Tangga
- Mekarsari Jaya, Lambu Kibang, Tulang

Bawang, Lampung, 34595
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2. SMP MMT, Lulus tahun 1990.
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Jakarta Selatan, lulus tahun 1996.

4. Fakultas Syari’ah Jurusan Perbandingan
Mazhab dan Hukum IAIN Sunan Kalijaga,
angkatan 1998.
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